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Abstrak: Nilai perusahaan (Firm Value) bagi para pemiliknya menjadi suatu prestasi yang harus dicapai karena dengan meningkatnya nilai perusahaan, kesejahteraan para pemilik atau investor juga akan meningkat. Hal tersebut membuat perusahaan memiliki beberapa strategi agar dapat meningkatkan nilai mereka dilihat dari faktor yang dapat memengaruhinya, Salah satunya yaitu pajak. Artikel ini mereview faktor-faktor yang memengaruhi Firm Value, yaitu Tax Avoidance dan Tax Planning pada suatu studi literatur akuntansi perpajakan. Tujuan penulisan artikel ini guna membangun hipotesis pengaruh antar variabel untuk dapat digunakan pada riset selanjutnya. Hasil artikel literature review ini adalah:  1) Tax Avoidance berpengaruh terhadap Firm Value; dan 2) Tax Planning berpengaruh terhadap Firm Value.
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LATAR BELAKANG 
Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini (Dasmaran et al., 2018). Meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah prestasi yang memikat atau menarik minat banyak orang dan hal itu sesuai dengan keinginan para pemiliknya, karena dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka kesejahteraan para pemilik atau investor juga akan meningkat. 	
Dalam melakukan upaya peningkatan nilai perusahaan, terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi, salah satunya adalah pajak. Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara (Lestari, 2014). Penerimaan pajak sangat berperan bagi operasional negara agar tetap berjalan. Namun, dilihat dari sudut pandang perusahaan, pajak merupakan beban dan dapat mengurangi laba bersih perusahaan. Pajak dalam dunia bisnis berimplikasi terhadap operasional perusahaan. Pandangan manajemen perusahaan bahwa pembayaran pajak akan mengurangi laba bersih yang diperoleh, sehingga perusahaan berusaha melunasi pajak terutangnya seminimal mungkin.
Pajak tidak hanya merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan, tetapi juga merupakan elemen yang berperan dalam mendukung berbagai inisiatif pemerintah, seperti penyediaan layanan publik dan pembangunan infrastruktur. Dalam praktiknya, terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dan perusahaan terkait pengenaan pajak. Pemerintah berkepentingan untuk meningkatkan pendapatan pajak guna membiayai pengeluaran negara, baik itu untuk belanja rutin maupun pembangunan. Namun, bagi perusahaan, pajak dianggap sebagai beban yang akan mengurangi laba bersih mereka. Di sisi lain, perusahaan juga memiliki kewajiban kepada pemegang saham untuk meminimalkan beban pajak mereka secara sah, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan dan menjaga daya saing di pasar. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang berusaha meminimalkan pembayaran pajak untuk mengurangi beban tersebut (Rachmawati et al., 2023).
Salah satu usaha penghematan beban pajak yang tidak melanggar ketentuan perpajakan yang dapat dilakukan perusahaan yaitu dengan melakukan perencanaan pajak (Tax Planning) (Zain, 2008). Tax Planning merupakan tindakan penstrukturan yang terkait dengan konsekuensi potensi pajak, yang penekanannya pada pengendalian setiap transaksi yang ada konsekuensi pajak dengan tujuan mengefisienkan jumlah pajak yang akan di transfer ke pemerintah.
Menurut (Suandy, 2014), perencanaan pajak merujuk pada proses merekayasa usaha dan transaksi Wajib Pajak supaya utang pajak berada dalam jumlah yang minimal tetapi masih dalam bingkai peraturan perpajakan. Aktivitas perencanaan dapat dilakukan dengan melalui Tax Avoidance yaitu dengan melakukan pengurangan pajak secara eksplisit (Hanlon & Slemrod, 2009). Perencanaan pajak disebut salah satunya seperti penghindaran pajak (Tax Avoidance) (Herdiyanto et al., 2015). Tax Avoidance menggunakan biaya langsung seperti biaya implementasi, kehilangan reputasi, ancaman hukum, dan lain-lain yang harus ditanggung oleh perusahaan. 
Manajemen perusahaan harus dapat mengelola pengeluaran perpajakan secara optimal. Perusahaan akan melakukan Tax Planning yang bertujuan untuk meminimalisir beban pajak yang harus dibayarkan, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan laba setelah pajak, yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan itu sendiri. Dengan demikian, perusahaan harus lebih berhati-hati dalam merumuskan Tax Planning supaya tindakan Tax Avoidance yang dilakukan tidak dikategorikan sebagai tindakan partisipan dengan perbuatan yang bisa disebut dengan penggelapan pajak, dimana hal tersebut termasuk dalam tindak pidana fiskal. Hal ini disebabkan tidak terdapatnya batasan yang jelas dari Tax Avoidance serta penggelapan pajak.
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi Nilai Perusahaan. Beberapa faktor tersebut berdasarkan penelitian terdahulu adalah Tax Avoidance dan Tax Planning. Oleh sebab itu, dibutuhkan artikel-artikel yang relevan yang dapat memberikan informasi terkait dampak maupun peran Tax Avoidance dan Tax Planning dalam konteks Nilai Perusahaan. 

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu: 
1. Apakah Tax Avoidance berpengaruh terhadap Firm Value?
2. Apakah Tax Planning berpengaruh terhadap Firm Value?


KAJIAN TEORI  

Firm Value
Firm Value atau nilai perusahaan merupakan suatu alat untuk mengukur kesuksesan operasional perusahaan baik dari indikator di masa lalu maupun di masa mendatang, dengan adanya nilai perusahaan pemegang saham dapat mengetahui kondisi perusahaan secara keseluruhan. Perusahaan dibangun memiliki tujuan untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya, maka diupayakan agar nilai perusahaan dapat dimaksimalkan (Umrie dan Yuliani, 2013). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Sambora et al., 2014) menyatakan bahwa Nilai perusahaan adalah persepsi investor tentang tingkat keberhasilan perusahaan yang tercermin dalam harga sahamnya. Penilaian harga saham ini dapat ditunjukkan melalui kenaikan harga saham yang signifikan atau stabilitas harga saham. Kemakmuran pemegang saham dapat diukur melalui harga pasar saham perusahaan (Hermuningsih, 2013). Jika harga saham di suatu perusahaan tinggi, maka nilai perusahaan juga tinggi. Meskipun perusahaan memiliki tujuan-tujuan yang lain, namun memaksimalkan harga saham adalah tujuan yang paling penting (Brigham & Houston, 2013).
Menurut (Bagus, I., Putra & Noviari, 2017) Penilaian investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan, yang dikenal sebagai nilai perusahaan, biasanya berkorelasi dengan harga saham. Nilai perusahaan ditunjukkan oleh harga sahamnya yang tinggi. untuk meyakinkan pasar bahwa ini berlaku untuk kinerja saat ini dan potensi jangka panjang perusahaan. Ketika nilai saham meningkat, kesejahteraan pemilik perusahaan atau pemegang saham juga akan meningkat. Indikator nilai perusahaan dapat dihitung dengan mencari PBV (Price to Book Value) yaitu sebagai berikut:



Dalam mengukur nilai perusahaan digunakan metode PBV (Price to Book Value) karena PBV dianggap lebih melihat pada kondisi dari sebuah perusahaan sebab melihat dari sisi ekuitas atau modal perusahaan. Nilai pasar saham menjadi indikator kinerja perusahaan dan prospek masa depan. Setiap substansi dimotivasi oleh nilai perusahaan yang tinggi (Chandra & Supadmi, 2018).

Tax Avoidance
Tax Avoidance adalah suatu rencana transaksi yang bertujuan untuk mengurangi beban pajak dengan menggunakan loopholes atau kelemahan dalam undang-undang pajak di suatu negara yang dianggap legal oleh ahli pajak karena tidak melanggar peraturan pajak (Wardani et al., 2018), kemudian (Ferry Irawan, 2020) mengungkapkan bahwa Penghindaran pajak dapat diartikan sebagai penggunaan celah hukum perpajakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh keuntungan dengan cara mengurangi pembayaran pajak perusahaan secara signifikan. 
Dalam penelitiannya (Saka & Istighfa, 2021) mengemukakan ada 3 (tiga) karakter Tax Avoidance, yaitu sebagai berikut :
a) Adanya unsur Artificial arrangement, yaitu adanya unsur Artificial berarti, dengan tidak adanya faktor pajak, pengaturan berbeda yang tampaknya ada di dalamnya tapi sebenarnya tidak ada.
b) Adanya celah undang-undang, yang mana karakter semacam ini sering memanfaatkan loopholes undang-undang untuk menerapkan ketentuan- ketentuan legal untuk berbagai tujuan.
c) Unsur kerahasiaan juga sebagai bentuk karakter ini, umumnya para konsultan menunjukkan alat atau cara untuk melakukan Tax Avoidance dengan syarat wajib pajak menjaga kerahasiaan.

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) diukur dengan menggunakan ETR (Effective Tax Rate) rumusnya, sebagai berikut:


Cash_ETR = Cash Effective Tax Rates sebagai indicator Tax Avoidance
Cash Tax Paid = Beban pajak yang dibayar oleh perusahaan
Earning Before Tax = Laba perusahaan sebelum pajak

Perencanaan pajak menurut (Herdiyanto et al., 2015) dapat disebut sebagai penghindaran pajak. Di mana sistem yang dijalankan dari penghindaran pajak menggunakan biaya langsung seperti biaya implementasi, kehilangan reputasi, ancaman hukum, dan lainnya yang harus ditanggung oleh bisnis.


Tax Planning
Perpajakan adalah salah satu alat utama yang digunakan oleh kebijakan fiskal untuk mengontrol perekonomian global. Bagaimana pajak memengaruhi struktur modal perusahaan di seluruh dunia ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan dari sudut pandang teoretis dan praktis (Anisran & Agus, 2023). Pajak adalah beban bagi bisnis yang berfungsi sebagai pengurang laba. Menggunakan perencanaan pajak dan penghindaran pajak dapat membantu mengurangi pajak yang harus dibayarkan. 
Menurut (Fadhila & Hasibuan, 2018), proses manajemen pajak dimulai dengan perencanaan pajak. Pada tahap ini, penelitian juga mengumpulkan undang-undang yang mengatur kegiatan penghematan pajak yang dapat dilakukan. Jika perusahaan dapat mempertimbangkan resiko dan keuntungan dari perencanaan pajak, perencanaan pajak akan sangat efektif. Untuk meningkatkan pendapatan setelah pajak, perencanaan pajak mengurangi banyak pendapatan pajak (Chukwudi et al., 2020).

Tingkat Retensi Pajak Tax Retention Rate (TRR) berfungsi sebagai proxy untuk perencanaan pajak, maka dapat dihitung dengan rumus berikut



Dengan menggunakan perencanaan pajak, perusahaan dapat melakukan efisiensi pajaknya dan meningkatkan produktivitasnya serta meningkatkan kemampuan kerjanya untuk bertahan hidup. Apabila perencanaan pajak dilakukan dengan benar, nilai perusahaan akan meningkat karena perencanaan pajak yang lebih baik akan meningkatkan nilai perusahaan. Menghasilkan keuntungan melalui pembayaran pajak yang rendah membuat perusahaan mendapat laba yang besar, yang menunjukkan bahwa nilai perusahaan (Dewanata & T. Achmad, 2017).


Tabel 1 
Penelitian terdahulu yang relevan

	No
	Author (tahun)
	Hasil Riset terdahulu
	Persamaan dengan artikel ini
	Perbedaan dengan artikel ini

	1
	(Rajab et al., 2022)
	· Manajemen laba yang dilakukan perusahaan akan berdampak besar terhadap penurunan nilai perusahaan.
· Manajemen laba berpengaruh negatif karena informasi yang diberikan kepada investor bias sehingga mengakibatkan penurunan penilaian investor.
· Tax Planning tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
· Tax Avoidance tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa Tax Avoidance dipandang oleh investor dan kreditor tidak akan menurunkan nilai perusahaan

	Keduanya sama-sama melihat adanya pengaruh dari Tax Avoidance dan Tax Planning terhadap Firm Value

	· Artikel ini hanya fokus kepada pengaruh perencanaan pajak dan penghindaran tax yang terhadap nilai perusahaan
· Artikel ini tidak berkaitan dengan pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan


	2
	(Hawa et al., 2023)
	· Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI sepanjang tahun 2016-2020 yang valuasinya dipengaruhi secara negatif oleh penghindaran pajak
 
· Perencanaan pajak memiliki dampak menguntungkan yang signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan penghindaran pajak memiliki dampak negatif yang cukup besar terhadap nilai perusahaan.


· Tidak ada hubungan yang signifikan antara likuiditas dan nilai perusahaan.

	Keduanya sama-sama menguji sebab akibat dari adanya pengaruh dari Tax Avoidance dan Tax Planning terhadap Firm Value

	· Artikel ini hanya fokus kepada pengaruh perencanaan pajak dan penghindaran tax yang terhadap nilai perusahaan
· Variabel liquiditas tidak termasuk ke dalam artikel ini 

	3
	(Rukiyanti. & Muliyanti, 2023)
	· Perencanaan pajak, penghindaran pajak, dan struktur modal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen nilai perusahaan.

· Perencanaan pajak secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen nilai perusahaan pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

· Penghindaran pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen nilai perusahaan pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021.

· Struktur modal secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen nilai perusahaan pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

	Keduanya sama-sama menguji sebab akibat serta pengaruh dari Tax Avoidance dan Tax Planning terhadap Firm Value

	· Artikel ini hanya fokus kepada pengaruh perencanaan pajak dan penghindaran tax yang terhadap nilai perusahaan baik pengaruhnya secara positif atau negatif.
· Artikel Rukiyanri membahas tentang struktur modal, sedangkan artikel ini tidak membahas mengenai pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan
· Penelitian relevan melihat pengaruh pada perusahaan property, namun pada artikel ini perusahaan dlihat sebagai perusahaan secara general 
 

	.4
	(Anisran & Agus, 2023)
	· Dari hasil pengujian regresi data panel Random Effect Model (REM) yang telah dilakukan, memperlihatkan jika nilai Prob F-Statistic sebesar 5.684879 > 0.05 secara simultan (f). Artinya nilai ini membuat Tax Avoidance tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

· Transparansi perusahaan tidak berpengaruh atau tidak dapat memperkuat hubungan antara variabel Perencanaan Pajak dan Penghindaran Pajak terhadap Nilai Perusahaan 
	Memili persamaan pada tujuan, yaitu menguji dan menganalisis pengaruh dua variabel independen Perencanaan Pajak dan Penghindaran Pajak terhadap nilai perusahaan

	· Artikel ini tidak menjadikan perusahaan sebagai variabel moderasi
· Tidak memiliki keterkaitan dengan transparansi perusahaan.
· Perusahaan yang diuji tidak spesifik jenisnya, melainkan secara general. 

	.5
	(Yuliandana et al., 2021)
	· Penghindaran pajak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.
· Semakin tinggi penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan maka semakin rendah nilai perusahaan
	Sama-sama ingin mengetahui pengaruh penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan pada perusahaan

	· Batasan artikel Yuliandana tidak memasukkan unsur variabel lain di luar penghindaran pajak yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

· Sedangkan pada artikel ini ada unsur variabel lain yaitu adanya perencanaan pajak yang juga diihat pengaruhnya terhadap nilai perusahaan

	6
	(Puji et al., 2022)
	· Perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dan dewan komisaris memoderasi pengaruh negatif perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan.

· Nilai perusahaan selama tahun pengamatan mempunyai rata-rata di atas 1 menunjukkan bahwa nilai perusahaan berada dalam kondisi
overvalued sehingga potensi pertumbuhan investasi tinggi.

	Memiliki kesamaan pada tujuan, yaitu mengetahui adanya pengaruh dari perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan. 

	· Batasan artikel Puji dan Herawati tidak memasukkan unsur variabel lain di luar perencanaan pajak yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

· Sedangkan pada artikel ini ada unsur variabel lain yaitu adanya penghindaran pajak yang juga diihat pengaruhnya terhadap nilai perusahaan



METODE PENULISAN
Metode penulisan artikel ilmiah ini menggunakan metode kualitatif dan berbasis studi pustaka (library research), di mana dalam penulisan artikel ini mengkaji berbagai teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel. Bahan penulisan diambil dari beberapa teori yang dijadikan sebagai refernsi penulis, seperti buku, jurnal, dan artikel lainnya yang berkaitan dengan topic yang dibahas yaitu pengaruh Tax Avoidance dan Tax Planning terhadap Firm Value. Refernsi diperoleh baik secara off line di perpustakaan dan secara online yang bersumber dari Mendeley, Scholar Google dan situs web resmi penyedia jurnal dan artikel nasional maupun internasional.  
Dalam penelitian kualitatif, studi pustaka harus digunakan secara konsisten dengan asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus digunakan secara induktif sehingga tidak mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Salah satu alasan utama untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat eksploratif, (Ali & Limakrisna, 2013).
 
PEMBAHASAN 
	Berdasarkan kajian teori serta penelitian relevan maka pembahasan mengenai artikel literature review ini dalam konsentrasi pengaruh Tax Avoidance dan Tax Planning terhadap Firm Value yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh Tax Avoidance terhadap Firm Value
Sistem yang dijalankan pada penghidaran pajak (Tax Avoidance) dilakukan dengan cara memperkecil keuntungan perusahaan. Hal tersebut dilakukan karena semakin tinggi laba yang dilaporkan oleh perusahaan maka semakin tinggi pula beban pajak yang harus dibayar. Namun, hal ini memiliki dampak pada nilai perusahaan yaitu investor yang akan menanamkan modalnya cendrung melihat dari laba bersih perusahaan tersebut.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rajab, et al (2022) menyatakan bahwa Perusahaan yang menggunakan praktik Tax Avoidance berharap pembayaran pajak akan menjadi lebih kecil dan keuntungan yang diterima investor akan lebih besar, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Namun, praktik ini dapat meningkatkan biaya agensi, sehingga mengurangi keuntungan yang diterima investor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tax Avoidance berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliandana, et al (2021) di mana Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai 2018 dan diperoleh sampel sebanyak 125 pengamtan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: Tindakan Tax Avoidance yang dilakukan perusahaan tidak mampu menjelaskan atau memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan dilihat dari hasil uji t atau parsial, Tax Avoidance memiliki nilai probabilitas sebesar 0,2682 dengan koefisien -0,719091. Berdasarkan hipotesis yang diajukan menerima Ho (menolak Ha) yang artinya secara statistik Tax Avoidance berpengaruh negatif dengan tingkat probabilitas lebih dari 5 persen terhadap nilai perusahaan (Y). Kemudian.
Hasil penelitian juga sejalan dengan hasil penelitian Anisran dan Agus (2023) yang melakukan pengujian secara parsial (t) nilai probabilitas menunjukkan angka 0.0059, hasil ini menjelaskan bahwa H2 diterima karena Tax Avoidance mempengaruhi nilai perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman, karena manajer melakukan penghindaran pajak secara optimal dan investor memiliki kepercayaan terhadap pajak. Pemberian keuntungkan ini nantinya dapat meningkatkan loyalitas perusahaan sehingga dapat diasumsikan nilai perusahaan akan meningkat.

2. Pengaruh Tax Planning terhadap Firm Value
Perencanaan pajak atau Tax Planning adalah tahap pertama dalam manajemen pajak. Kesuksesan strategi manajemen perusahaan ditentukan oleh perencanaan pajak ini. Oleh karena itu, tujuan dari tindakan tersebut adalah untuk mengurangi beban pajak perusahaan, yang pada gilirannya akan meningkatkan keuntungan perusahaan (Ilaboya & Iyoha, 2016).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hawa, et al (2023) menyatakan bahwa pekerjaan persiapan pajak memiliki dampak yang besar terhadap nilai perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil thitung > ttabel (3,527 > 1,68), yang secara statistik signifikan pada level 0,001 0,05. Jika hipotesis kedua (H2) benar, maka nilai perusahaan pertambangan yang termasuk dalam BEI antara tahun 2016 sampai dengan 2020 akan terpengaruh secara signifikan oleh perencanaan pajak. Studi ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu mengoptimalkan keuntungan mereka dengan membayar pajak sesedikit mungkin dapat mengurangi kewajiban pajak mereka secara signifikan.
Kemudian penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisran dan Agus (2023) yang menguji secara parsial (t) nilai probabilitas menunjukkan angka 0.01300, hasil ini menjelaskan bahwa H1 diterima karena Tax Avoidance mempengaruhi nilai perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman. Perencanaan dalam pajak merupakan langkah awal dalam melakukan kegiatan manajemen pajak, hal ini dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan melakukan penelitian terhadap peraturan perpajakan, yaitu dengan maksud agar dapat melakukan seleksi dan penghematan pajak.
Hasil penelitian ini berlawanan dengan Rajab, et al (2022) dari pengujian yang telah dilakukan diperoleh coefficient sebesar 0,580425 dan diperoleh nilai p-value 0,6120 > α (0.05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Tax Planning tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan perusahaan manufaktur nonkonsolidasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017, sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H1 ditolak. Kemudian penelitian Rukiyanti dan Muliyani juga sejalan dengan penelitian Rajab et al yang mengemukakan bahwa variabel perencanaan pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel nilai perusahaan.

Kerangka Konseptual
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di bawah ini. 
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Gambar 1
Kerangka Konseptual

	Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, dapat disimpulkan bahwa Tax Avoidance dan Tax Planning berpengaruh terhadap Firm Value. Selain dari variabel eksogen ini yang memengaruhi Firm Value, masih banyak variabel lain yang mempengaruhinya diantaranya adalah:
a) Kinerja Keuangan: (Fajri & Ayem, 2022)
b) Dampak Moderasi: (Puji et al., 2022)
c) Transparansi Perusahaan (Faiz Anisran dan Muhammad Agus Futuhul Ma’wa, 2023)
d) Manajemen Laba: (Siti Hawa, Parlindungan Dongoran, dan Siti Arnisah, 2023)
e) Leverage: (Kurnia et al., 2018)
f) Firm Size: (Kurnia et al., 2018)

KESIMPULAN
Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis untuk riset selanjutnya:
1. Tax Avoidance berpengaruh terhadap Firm Value. 
2. Tax Planning berpengaruh terhadap Firm Value.  

Berdasarkan hasil studi pustaka dari berbagai penelitian terdahulu menyatakan bahwa tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang sama, disebabkan adanya perbedaan variabel yang mempengaruhi seperti hasil penelitian yang berkaitan dengan pengaruh Tax Planning berpengaruh terhadap Firm Value di mana penelitian yang dilakukan oleh Hawa, et al (2022)  memperoleh hasil Tax Planning berpengaruh terhadap Firm Value, namun Rajab, et al (2023) tidak sejalan dengan penelitian Hawa yang mana memberikan hasil Tax Planning tidak berpengaruh terhadap Firm Value.

SARAN
Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi Firm Value, selain dari Tax Avoidance dan Tax Planning pada semua tipe dan level organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu masih diperlukan studi yang lebih lanjut untuk mencari faktor-faktor lain apa saja yang dapat memengaruhi Firm Value selain varibel yang diteliti pada artikel ini. Faktor-faktor lain tersebut seperti kinerja keuangan, dampak moderasi, tansparansi perusahaan, manajemen laba, dan ukuran perusahaan.
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